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Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktek pernikahan antara saudara sepupu pada masyarakat
kecamatan Sangkulirang.. Adapun sub masalah yakni : Bagaimana pendapat hukum
Islam tentang pernikahan saudara sepupu?, Bagaimana pandangan pernikahan
antara saudara sepupu menurut masyarakat kecamatan sangkulirang?

Jenis penelitian ini tergolong kualitatif yaitu berupa penelitian lapangan (file
research) dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
normatif dan yuridis. Adapun sumber penelitian adalah pasangan suami istri, tokoh
masyarakat, kepala desa dan kepala dusun. Metode pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data dilakukan
dengan melalui tiga tahapan yaitu: Seleksi data, klarifikasi data, dan penyusunan
data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan sepupu menurut hukum
Islam dizinkan dan tidak termasuk mahram dan mengenai faktor pernikahan
saudara sepupu akibat perjodohan, mempererat tali saudara dan kelainan pada anak
menjadi tinjaun hukum karna bisa mempengaruhi sah atau makruhnya pernikahan
tersebut, pernikahan sepupu menurut masyarakat di Desa Kecamatan Sangkulirang
merupakan pernikahan yang diperbolehkan dan sah, lahir dari kedua pasangan yang
suka sama suka dan faktor perjodohan. Pernikahan sepupu satu kali adalah
pernikahan antar sepupu yang di mana orang tua dari pasangan tersebut bersaudara
baik dari pihak ayah maupun pihak dari ibunya.
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